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SAMBUTAN 
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

 
 

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai 
suku, agama dan budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh 
dengan dinamika. Keindahan Indonesia terletak pada 
keberagaman tersebut dan warna pelangi yang disandangnya, 
seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga 
terekam pada arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga 
tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa : “Dari semua aset 
negara yang ada, arsip adalah aset negara yang paling berharga. 
Ia merupakan warisan nasional yang perlu dipelihara dan 
dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban suatu 
bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.  

Jawa Timur merupakan salah satu daerah penting di 
Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah 
satu provinsi di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
penuh dengan dinamika. Dinamika tersebut juga terekam dalam 
arsip. Dari arsip-arsip yang disimpan di Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI) disusunlah suatu program, yang disebut 
dengan Program Citra Daerah. 

Program Citra Daerah pada dasarnya adalah merupakan 
kegiatan dalam bentuk pengungkapan kemJawa Timur memori 
kolektif daerah dalam NKRI. Program ini dibuat untuk mendukung 
pelaksanaan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah. Undang-undang ini telah disempurnakan 
menjadi Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004. Program ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
nilai-nilai budaya bangsa dan nilai kebangsaan untuk mencegah 
disintegrasi bangsa. Dengan mencermati informasi yang 
tersimpan dalam arsip akan diperoleh informasi akurat dan 
obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam 
membangun kehidupan kebangsaan sebagai Bangsa Indonesia.  

Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, 
peta, foto dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan 
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tampak sebuah dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa 
dan negara Indonesia. Sebuah perjuangan kolektif yang 
terbentuk atas dasar kesadaran sejarah. Pengalaman sejarah 
suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu sendiri. Apapun 
pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa, dan 
pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan 
mempertahankan kemerdekaan serta membangun bangsa dan 
negara yang dicita-citakan bersama terekam dalam arsip, yang 
merupakan memori kolektif bangsa. Sebagai memori kolektif, dan 
jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip tersebut menurut 
undang-undang kearsipan disebut arsip statis. Dengan 
mencermati lembar demi lembar arsip yang yang disajikan dalam 
program ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika 
berbangsa dan bernegara. 

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat 
latar belakang sejarah yang ada melalui Citra Daerah ini 
diharapkan dapat meluruskan dan meningkatkan pemahaman kita 
akan makna Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berayun 
ditengah derasnya arus gloJawa Timursasi. Dengan demikian 
harus dipahami pula bahwa semangat otonomi daerah harus 
dipahami dalam makna yang bersifat integratif dan bukan 
disintegratif terhadap tatanan sosial budaya maupun politik 
kenegaraan 

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai 
keterbatasan, Citra Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari 
seluruh arsip yang disimpan di ANRI. Oleh karena itu Citra 
Daerah ini diharapkan dapat merangsang tumbuhnya program 
lanjutan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah yang 
bersangkutan. 

Terima Kasih. 
Jakarta, 10 November 2004 

Kepala, 
 
 

Djoko Utomo 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah telah diterapkan. Undang-undang ini 
telah disempurnakan menjadi Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2004. Undang-undang tersebut mengamanatkan 
diterapkannya pelaksanaan otonomi daerah. Pelaksanaan 
otonomi daerah  ini pada hakekatnya adalah sebagai suatu 
upaya untuk meningkatkan peran daerah dalam memberikan 
layanan masyarakat serta menjalankan roda pemerintahan di 
daerahnya masing-masing secara optimal. Kebijakan ini 
merupakan usaha untuk mengurangi sentralisasi kekuasaan 
dan mendekatkan pelayanan kepada rakyat. Dalam 
pelaksanaannya, penerapan Otonomi Daerah ini tidak luput 
dari ekses negatif. Ekses ini berupa eforia yang berlebihan, 
yakni munculnya keinginan dari sekelompok masyarakat di 
daerah yang berkeinginan untuk memisahkan diri dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pada gilirannya ekses 
ini dapat menimbulkan disintegrasi bangsa. 

Citra Jawa Timur Dalam Arsip diharapkan dapat 
mengawali tumbuhnya gagasan kebangsaan. Melalui materi 
yang ditampilkan dapat membangun kesadaran anak bangsa 
bahwa NKRI yang kita nikmati saat ini merupakan warisan 
perjuangan yang panjang dari para pendahulu kita.  Oleh 
karena itu kesadaran berbangsa dan bernegara dalam satu 
wadah NKRI perlu ditingkatkan sebagai suatu tanggung 
jawab yang perlu dipikul bersama. 

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan 
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Otonomi Daerah berkenaan dengan fungsi kearsipan adalah 
bahwa kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah 
beralih dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada 
Pemerintah Daerah. Untuk ini perlu diberikan informasi dari 
peristiwa masa lalu tentang daerah masing-masing agar 
daerah dapat mengembangkan upaya penyelamatan dan 
pelestarian arsip statis pada masa-masa berikutnya. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI 
mencoba berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata 
dalam memperkuat pelaksanaan Otonomi Daerah melalui 
Program “Citra Daerah”, yaitu penyerahan hasil alih media 
dari khasanah arsip statis yang tersimpan di ANRI kepada 
seluruh daerah di Indonesia. Salah satu daerah yang akan 
diserahkan arsipnya pada Tahun 2004 ini adalah Provinsi 
Jawa Timur. 

Arsip Jawa Timur yang akan diserahkan tersebut 
mencakup kurun waktu dari mulai awal abad 17 sampai  
dengan abad 20, yakni sejak Zaman VOC, Hindia Belanda 
sampai dengan masa Republik Indonesia. Arsip yang  
diserahkan ini berisi informasi tentang berbagai interaksi 
yang terjadi di Jawa Timur pada periode tersebut, yang 
diharapkan dapat mendorong rasa solidaritas bagi 
masyarakat Jawa Timur dan dapat memacu peningkatan 
upaya perluasan khasanah arsip statis Provinsi Jawa Timur. 

Lingkungan Geografis dan Kependudukan 

Secara geografis Provinsi Jawa Timur terletak di 
bagian timur Pulau Jawa dengan luas 47.921,98 km2. 
Panjang wilayah Jawa Timur dari arah barat ke timur kurang 
lebih 400 km. Sedangkan lebar wilayah provinsi ini tidak 



Citra Jawa Timur dalam Arsip 3

sama. Di bagian barat yang berbatasan dengan provinsi Jawa 
Tengah, lebarnya kurang lebih 200 km, sedang dibagian 
tengah lebih kurang 60 km dan bagian timur kurang lebih  
105 km. Jawa Timur terbagi dalam tiga kategori geologis 
dengan struktur yang berbeda. Di selatan terdapat daerah 
pegunungan, kemudian zone tengah dengan rangkaian gunung 
berapi dan pegunungan di utara. Selain itu dari segi relief 
permukaan bumi dapat dibedakan adanya dataran tinggi 
dan dataran rendah. Dengan kondisi yang demiklan Jawa 
Timur juga memiliki   80 sungai yang sebagian besar mengalir 
ke arah utara melewati dataran rendah yang sangat luas, 
salah satu sungai yang terpanjang adalah Sungai Brantas. 
Wilayah ini juga kaya akan danau alam maupun waduk atau 
bendungan buatan. 

Di wilayah ini berdiam suku Jawa, Madura dan Tengger, 
selain penduduk asli terdapat juga kaum pendatang. Sebagai 
daerah di mana pernah berdiri kerajaan-kerajaan besar yang 
sangat berpengaruh di Asia Tenggara, Jawa Timur memiliki 
khasanah sejarah peradaban manusia tertua di dunia, antara 
lain seperti penemuan spesies Homo Mojokertensis di 
lembah Sungai Brantas. Pada masa kolonial, bagi bangsa 
Indonesia, termasuk yang ada di Jawa Timur, sistem yang 
ada telah menciptakan struktur masyarakat yang dapat 
dibedakan ke dalam tiga kelompok. Pertama kelompok 
Eropa/Belanda sebagai lapisan paling atas dan sekaligus 
penguasa. Kedua, kelompok Timur Asing yang sebagian besar 
terdiri dari orang Tionghoa. Ketiga, kelompok pribumi 
walaupun jumlahnya banyak, tetapi mereka menjadi lapisan 
paling bawah di negerinya sendiri. Ketika Indonesia 
merdeka, jumlah penduduk Jawa Timur seluruhnya 
18.027.303 jiwa. 
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Perkembangan Administrasi Pemerintahan 

Berdasarkan sejarah perkembangannya, kegiatan 
administrasi pemerintahan daerah di Jawa Timur, baru dimulai 
pada awal abad ke-20. 

Pada masa Hindia-Belanda, khususnya dibawah 
pemerintahan Gubernur Jenderal Baron van der Capellen, 
pertama kalinya secara formal diadakan pembentukan 
karesidenan dan kabupaten di Pulau Jawa. Berdasarkan 
Staatsblad No. 16/1819, Pulau Jawa dibagi ke dalam dua 
puluh wilayah karesidenan diantaranya adalah 
Surabaya, Pasuruan, Banyuwangi dan Madura. Tetapi 
pembenahan wilayah administrasi pemerintahan secara 
agak menyeluruh baru dilakukan pada permulaan abad ke-
20. Beberapa daerah yang sebelumnya menjadi bagian dari 
Jawa Tengah, seperti Bojonegoro, Tuban, Rembang dan 
Blora, pada tahun 1929 dimasukkan ke dalam wilayah 
Provinsi Jawa Timur. 

Undang-undang Desentralisasi pertama dikeluarkan 
pada tahun 1903, dengan maksud mendirikan berbagai 
dewan penasehat pada tingkat karesidenan dan kota praja. 
Langkah menuju desentralisasi ini ialah diundangkannya 
Locale Ordonantie pada tahun 1905. Walaupun 
desentralisasi pada masa itu dinilai tidak memuaskan, 
namun desentralisasi tersebut merupakan titik awal yang 
mematahkan sistem sentralisasi yang kuat. Karena 
desentralisasi dalam bentuk locale resorten tidak 
memuaskan dan secara politis sudah ketinggalan jaman, 
maka diadakan perombakan pemerintahan daerah dengan 
dikeluarkannya Bestuurshervormingswet 1922. 
Berdasarkan Undang-undang ini dikeluarkanlah Provincie 
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Ordonantie (Ordonansi Provinsi), Jawa Barat (1925), 
Jawa Timur (1927) dan Jawa Tengah (1929). Selanjutnya 
secara struktural wilayah provinsi ini berturut-turut dibagi 
lagi dalam wilayah afdeling (Karesidenan), Kabupaten 
Kotamadya, Kawedan, Kecamatan dan desa. Disamping itu 
juga dikeluarkan Ordonansi Kabupaten (Regentschap 
Ordonantie) yang menjadi dasar pembentukan                  
Dewan-Dewan Kabupaten di ketiga provinsi di atas. 

Provinsi Jawa Timur (Provincie Oost Java) dengan 
demikian terdiri dari tujuh residentie. Residentie 
Surabaya terbagi dalam Regentschap Sidoarjo, Mojokerto, 
Jombang. Residentie Bojonegoro terdiri dari Regentschap 
Bojonegoro, Tuban, Lamongan. Residentie Madiun terdiri 
dari Regentschap Madiun, Ngawi, Magetan, Ponorogo, 
Pacitan. Residentie Kediri terdiri dari Regentschap Kediri, 
Nganjuk, Blitar, Tulungagung. Residentie Malang terdiri dari 
Regentschap Malang, Pasuruan, Probolinggo, Lumajang. 
Residentie Besuki terdiri dari Regentschap Bondowoso, 
Panarukan, Jember, Banyuwangi. Residentie Madura terdiri 
dari Regentschap Pamekasan, Sumenep, Bangkalan. 

Masa pendudukan Jepang, Jawa Timur berada dalam 
koordinator pemerintahan militer daerah yang disebut 
Gunseibu. Kemudian berdasarkan Undang-Undang yang 
diberlakukan pada tanggal 8 Agustus 1942, Jawa Timur 
terbagi dalam Syu atau karesidenan yang berjumlah tujuh, 
sebagai berikut: Surabaya, Bojonegoro, Madiun, Kediri, 
Malang, Besuki dan Madura. Pada masa Perang Kemerdekaan 
Jawa Timur pernah berada dibawah pemerintahan Gubernur 
Militer Jawa Timur. Tanggal 4 Maret 1950 Pemerintah Pusat 
menetapkan pembentukan Provinsi Jawa Timur dengan 
Undang-undang Nomor 2 tahun 1950. Berdasarkan Undang-
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undang tersebut, wilayah Provinsi Jawa Timur meliputi 
tujuh karesidenan, yakni Surabaya, Malang, Besuki, 
Kediri, Madiun, Bojonegoro dan Madura dengan 29 kabupaten. 

Jawa Timur Sebagai Simbol Perjuangan 

Di dalam catatan sejarah Indonesia, sebelum kedatangan 
orang-orang Eropa/Belanda, wilayah Jawa Timur pernah 
menjadi pusat kerajaan-kerajaan, seperti Kerajaan Isyana, 
Darmawangsa, Airlangga, Kediri, Singosari dan Majapahit. 
Sesudah Majapahit jatuh, sebagian wilayah Jawa Timur 
berturut-turut menjadi bagian wilayah Kerajaan Demak, 
Pajang dan Mataram. Selanjutnya ketika orang-orang 
Eropa/Belanda mulai menanamkan kekuasaannya di wilayah 
Indonesia, secara berangsur-angsur sebagian wilayah Jawa 
Timur jatuh dan dikuasai Belanda. 

Menanggapi kenyataan adanya ketidakadilan dalam 
kerangka sistem kolonial, di Jawa Timur banyak timbul 
perlawanan-perlawanan rakyat menentang pemerintahan 

kolonial Belanda. Selama masa kolonial di Jawa Timur tercatat 
beberapa perlawanan seperti di daerah Sidoarjo yang 
dipimpin Kyai Kasan Mukmin, di Berbek Kediri dibawah 
pimpinan K.H. Daramajaya, di Mojokerto di bawah pimpinan 
Murakat. 

Jawa Timur dikenal sebagai daerah yang paling "kaya" 
dengan gejolak, hal ini tampaknya menunjukkan dinamisme 
yang dimiliki oleh masyarakatnya. Dalam sejarah pertumbuhan 
pemerintah RI di Jawa Timur, Surabaya merupakan kota yang 
pertama kali mencatat riwayat sebagai pusat pemerintahan 
daerah yang dapat menjalankan perannya baik ke dalam 
maupun ke luar. Ketika pemerintah daerah RI di Surabaya 
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sedang mengkonsolidasikan usaha-usaha pemerintahan ke 
dalam, banyak persoalan dengan bala tentara Jepang yang 
harus diselesaikan dengan jalan perundingan, bila itu gagal 
maka dilakukan dengan cara yang tegas. Hal serupa juga 
harus dihadapi dengan wakil-wakil tentara Sekutu. Selama 
masa Perang Kemerdekaan perlawanan paling keras terhadap 
kehadiran kembali kolonialisme ditunjukkan oleh rakyat 
Jawa Timur. Pendaratan tentara Sekutu dan Belanda/NICA 
dengan maksud untuk merebut kekuasaan di kota 
Surabaya di tolak mentah-mentah oleh rakyat Surabaya. 
Keadaan inilah yang kemudian membakar pecahnya perang 
besar 10 Nopember 1945 di Surabaya, suatu peristiwa 
yang kini diperingati sebagai Hari Pahlawan. 

Potensi Sosial Ekonomi dan Budaya 

Keadaan sosial ekonomi masyarakat Jawa Timur pada 
masa kolonial, sangat berkaitan dan tidak terlepas dengan 
masalah struktur masyarakat Indonesia. Pada dasarnya 
struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua ciri yang 
bersifat unik. Pertama. adanya perbedaan vertikal antara 
lapisan atas dan lapisan bawah yang sangat tajam. Kedua, 
secara horizontal masyarakat Indonesia ditandai oleh 
adanya kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan perbedaan 
suku bangsa, agama, adat istiadat dan kedaerahan, ini 
semua sering disebut sebagai ciri masyarakat majemuk. 
Setelah Indonesia merdeka, stratifikasi sosial masyarakat 
Indonesia, dalam hal ini termasuk masyarakat Jawa Timur 
sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan serta 
keterlibatan dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Baik pada masa kolonial maupun masa kemerdekaan, 
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Jawa Timur memiliki struktur demografis yang terdiri dari 
bermacam-macam suku bangsa yang berbeda. Dan seperti 
umumnya di Jawa, hampir di semua wilayah dihuni 
penduduk dengan tingkat kepadatan yang cukup tinggi, 
dengan demikian wilayah ini sejak dahulu sudah memiliki 
sumber daya manusia yang memadai. Surabaya sebagai 
ibukota provinsi yang merupakan kota terbesar setelah 
Jakarta, tidak saja menjadikannya sebagai pusat kegiatan 
sosial ekonomi tetapi juga sebagai simpul jaringan yang 
menghubungkan Jawa dengan wilayah Indonesia Timur. 
Sejak jaman kolonial Surabaya sudah berkembang 
menjadi kota pelabuhan yang besar sebagai tempat transit 
komoditas perkebunan dan hasil industri yang banyak 
berkembang di Jawa Timur. Selain itu di Surabaya pula 
terdapat pangkalan Angkatan Laut terbesar di Indonesia. 

Potensi ekonomi yang dimiliki Jawa Timur berasal dari 
berbagai sektor. Pertanian menghasilkan padi, palawija 
dan sayur mayur. Hasil perkebunan terdiri dari tembakau, 
tebu, coklat, karet, cengkeh, kapuk, vanili, apel, jeruk 
dan Mangga. Hasil utama perikanan adalah udang, 
bandeng dan ikan laut. Sementara hasil peternakan 
adalah kerbau, sapi, kambing, domba dan unggas. Hasil 
hutan terdiri dari kayu jati, mahoni dan akasia. Di Jawa 
Timur juga berkembang hasil tambang batu kapur, 
bijih besi, gips dan mangaan. Jawa Timur juga 
mempunyai potensi industri yang besar seperti industri 
semen, petro kimia, industri rokok, farmasi, industri bahan 
makanan, industri bahan bangunan serta industri mesin, 
alat berat dan perkapalan. 

Dari segi budaya, Jawa Timur memiliki beberapa 
budaya dan kesenian yang khas. Sebagai bekas pusat 
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perkembangan budaya Hindu, hingga saat ini masih 
menyisakan komunitas Hindu di daerah Tengger. Jawa 
Timur dalam sejarahnya juga adalah pusat perkembangan 
agama lslam, bahkan di wilayah ini telah berkembang 
komunitas Muslim dengan latar belakang subkultur 
Nahdatul Ulama, yang pengaruhnya masih sangat kuat di 
bidang sosial politik hingga saat ini. Di bidang kesenian 
Jawa Timur memiliki seni Reog Ponorogo. Sementara itu di 
bidang pariwisata juga memiliki obyek pariwisata yang khas, 
baik wisata alam maupun wisata sejarah dan budaya, antara 
lain seperti kawah gunung Bromo dan Tengger (upacara 
Kesodo), Pulau Nusa Barung, situs candi dan makam tua 
serta karapan sapi di Pulau Madura. 

Arsip Yang Ditampilkan Dalam Citra Daerah Jawa 
Timur 

Tema Geografis mengawali penampilan materi Citra 
Daerah Jawa Timur. Kondisi geografis ini menggambarkan 
pembagian wilayah hampir semua kabupaten yang ada di 
Jawa Timur pada masa kolonial. Secara lebih rinci adalah 
dasar pembagian wilayah atau penetapan perbatasan 
antar kabupaten yang ditetapkan pada tahun 1887. 
Sumber yang digunakan adalah dari Staatsblad van 
Nederlands Indie maupun dari arsip Algemene 
Secretarie. Ditampilkan juga beberapa peta seperti 
Surabaya, Kediri dan Madiun yang diambil dari Arsip Peta F. 
de Haan. Untuk melengkapi masalah geografi ini 
ditampilkan juga peta topografi dan rencana tata kota 
Madiun dan Pasuruan. 

Masalah Pemerintahan mengisi penampilan 
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berikutnya. Dalam hal ini dikemukakan situasi kependudukan 
dari beberapa daerah residensi maupun distrik masa 
kolonial, daftar kepangkatan pegawai bumi putera di 
Kadipaten Surabaya dan laporan umum dari Residensi 
Kediri tahun 1842. Arsip-arsip dari periode Republik 
Indonesia juga mengisi tema pemerintahan ini. Arsip ini 
umumnya meliputi kurun waktu tahun 1950-an yang berisi 
tentang hal-ihwal pemerintahan di beberapa daerah di 
Jawa Timur termasuk Pulau Madura, misalnya tentang 
pengangkatan pejabat dan pengambilan sumpah jabatan yang 
diambil dari arsip foto koleksi Jawatan Penerangan. 

Tema yang berjudul Parlemen mencoba 
menggambarkan perkembangan lembaga perwakilan yang 
ada sejak masa kolonial, seperti Dewan Kota Malang dan 
Dewan Propinsi Jawa Timur. Sementara dari arsip foto 
digambarkan situasi Sidang Dewan Perwakilan Rakyat 
Kabupaten Surabaya tahun 1951. 

Masalah Politik digambarkan dengan arsip sekitar 
Perang Kemerdekaan, isinya berupa kegiatan partai-partai 
politik dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, rencana 
"pendirian Negara Jawa Timur", juga tanggapan terhadap 
Peristiwa Madiun 1948. 

Tema Kunjungan Presiden dilukiskan melalui arsip foto 
yang menggambarkan kunjungan kerja Presiden Soekarno 
di Jawa Timur termasuk Madura dari arsip Kementerian 
Penerangan yang berangka tahun 1951. Selain itu juga ada 
beberapa pejabat yang mengadakan kunjungan di Jawa 
Timur, seperti Perdana Menteri Sukiman, Menteri 
Penerangan Sudibyo dan Gubernur Samadikun. 
Ditampilkan juga kunjungan Presiden India Rajendra 
Prasad ke Surabaya tahun 1958. 
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Tema Pendidikan menggambarkan kegiatan 
kepanduan di Surabaya, upacara peresmian Fakultas 
Kedokteran Universitas Airlangga tahun 1951, peresmian 
Balai Pendidikan Masyarakat di Blitar serta peresmian 
Pondok Modern Gontor di Ponorogo, semuanya berangka tahun 
1951. Ada  juga arsip foto mengenai kaum wanita pada kursus 
pemberantasan buta huruf di Banyuwangi. Ditambahkan pula 
Pidato Presiden Soekarno pada peringatan Hari Sumpah 
Pemuda di Surabaya tahun 1959. 

Sajian selanjutnya adalah tema Jurnalistik yang 
menggambarkan kegiatan Konferensi Perusahaan Surat Kabar 
di Surabaya tahun 1951 dan Konferensi Dinas Kementerian 
Penerangan, serta serah terima jabatan Kepala Jawatan 
Penerangan Provinsi Jawa Timur tahun 1958. 

Penyajian bersambung ke masalah Hukum. Pertama 
adalah mengenai Maklumat Jaksa Agung Mr. R. Kasman 
Singodimedjo tahun 1946 kepada para Gurbernur dan 
Residen, para Jaksa dan Kepala Polisi tentang ajakan untuk 
membuktikan bahwa Negara Republik Indonesia adalah 
Negara hukum. Maklumat Pemerintah tahun 1947 tentang 
kedudukan Pengadilan Tinggi dan perubahan Pengaturan 
Perlindungan Hutan di Jawa Timur. Ditampilkan juga 
pamflet tentang larangan kepemilikan senjata api yang 
dikeluarkan oleh Panglima Tentara Belanda di Jawa Timur. 

Jawa Timur terkenal sebagai daerah tujuan wisata, 
terutama yang bernuansa sejarah. Untuk itu tema Kesenian 
dan Pariwisata relevan untuk ditampilkan. Dari arsip foto 
yang berasal dari arsip Koninklijk Instituut Voor de Tropen 
(KIT) dan Djawatan Penerangan digambarkan keindahan 
Candi Panataran, Danau Sarangan, Pulau Nusa Barung. 
Sementara dari sanalah kesenian digambarkan pertunjukan 
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tari Serimpi, pertunjukan Wayang Orang, pertunjukan Reog 
Ponorogo dan juga Karapan Sapi di Madura. 

Tema Transportasi diwakili dengan arsip usulan 
penyelesaian pekerjaan perbaikan jalan Sidoarjo-Tuban 
tahun 1939. Sementara dari arsip foto digambarkan 
jembatan gantung untuk lokomotif di hutan jati Jawa Timur, 
kereta ketel dan pengangkutan kayu dengan menggunakan 
tenaga manusia, peralatan tradisional maupun mesin. 

Kegiatan Pembangunan digambarkan oleh arsip 
Burgerlijke Openbaar Werken (BOW) dan Binnenlands 
Bestuur tentang pembangunan waduk, stasiun pemancar radio 
dan perkantoran, serta stasiun kereta api. Sementara dari 
arsip foto bisa dilihat pembangunan waduk dan sarana irigasi, 
usaha perikanan dan pembangunan jembatan dan 
perumahan, tidak ketinggalan arsip sekitar peletakan batu 
pertama Tugu Pahlawan pada 10 November 1951. 

Jawa Timur terkenal sebagai salah satu sentra industri 
di Indonesia. Masalah Industri diungkapkan lewat arsip foto 
mengenai serangkaian kegiatan di pabrik garam, tepung 
tapioka, gula. Untuk skala industri yang lebih besar 
ditampilkan kegiatan pabrik soda, industri Semen Gresik, 
industri tekstil Ratatex. Sementara itu juga acara seremonial 
yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi seperti, pekan raya, 
pembukaan pabrik baru dan gedung Bank Perkreditan Rakyat. 

Tema  Perdagangan diwakili oleh arsip tekstual 
tentang berita kapal Petronela dan kapal Vlessingen dalam 
aktivitasnya di Pelabuhan Surabaya pada tahun 1775. 
Selebihnya ditampilkan arsip foto mengenai suasana lelang di 
Pasar Turi, kegiatan pasar pada umumnya dan suasana pusat 
perdagangan di Surabaya tahun 1920. 

Masalah Sosial diwakili oleh berkas laporan 
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penghitungan biaya perawatan, pemakaman pegawai dan 
proses verbal pelanggaran yang terjadi di Sanatorium 
Doengoes, Madiun tahun 1941-1942. Ditampilkan pula arsip 
foto kompleks makam bersejarah dari Malik Ibrahim di 
Gresik. 

Masalah lingkungan hidup dicoba digambarkan melalui 
penampilan arsip foto mengenai kawah Gunung Bromo, 
kunjungan Presiden Soekarno ke Gunung Kelud saat meletus 
tahun 1951. Kemudian suasana bencana banjir yang menimpa 
beberapa daerah seperti Madiun, Kediri dan Jombang pada 
tahun 1958. Ditampilkan juga arsip mengenai upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk penanggulangan bencana alam 
tahun 1966. 

Potensi pertanian dan perkebunan yang dimiliki Jawa 
Timur digambarkan dengan arsip masa kolonial mengenai 
tanaman pangan dan dagangan seperti padi, kacang, kopi dan 
kapas, serta rencana penanaman tebu di Kediri. Sementara 
dari arsip foto dapat dilihat areal perkebunan karet, kopi dan 
rosella yang ada di Jawa Timur. 

Masalah pertahanan dan keamanan menutup rangkaian 
penyajian dengan mengetengahkan situasi keamanan di 
daerah Surabaya, Pasuruan dan Banyuwangi tahun 1801. 
Ditampilkan arsip peta topografis militer mengenai batas 
pinggir kali Surabaya, perbaikan benteng di Pasuruan dan 
Banyuwangi, peta rencana perubahan muara Kali Bader, 
Surabaya, semuanya berangka tahun 1801. Hankam di era 
Republik diwakili arsip foto tentang penyerahan kapal pemburu 
terpedo "Tjerk Hiddes" dari Angkatan Laut Belanda kepada 
Angkatan Laut RI dan suasana pelabuhan di Perusahaan 
Angkutan Laut Surabaya, semuanya berangka tahun 1951. 
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Uraian topografis tentang Residensi Pacitan yang ditulis oleh 
Asisten Residen Pacitan, disertai dengan batas-batas wilayah 

dan jumlah penduduk. 1845 – 1846 
Madiun 6 
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Besoeki 11 / 1 
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Agustus 1928 tentang pembentukan Provinsi Jawa Timur. 
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meliputi masalah kependudukan, politik, pengairan, 

pemerintahan, perdagangan, perkebunan, kehutanan, 
pendidikan dan keuangan. 1842. 

Kediri 11 
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Probolinggo 6 
 
 
 
 



Citra Jawa Timur dalam Arsip                                                                   37
  

 
 
 

 
 

Daftar kepangkatan pegawai Bumiputera di Kadipaten 
Surabaya (nama pegawai, asal-usul, tanggal lahir, asal 
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tahun 1446 A.D 
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Berkas arsip Walikota Surabaya Mr. W.A.H. Fuchter, 
berupa surat permohonan pembayaran gaji, surat 

pengangkatan, surat cuti, dan lain-lain, 1927 – 1935 
Binnenlands Bestuur No. 1618 
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Pengumuman pengangkatan menteri-menteri dan    
kepala daerah oleh Presiden, tahun 1947. 

Stensilan Pamflet 
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Keputusan Presiden No.98 tanggal 5 Juni 1951 tentang 
kenaikan pangkat T. Samadikun Gubernur Kepala Daerah 

Khusus Provinsi Jawa Timur, dengan lampiran. 
Sekkab/319 
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Keputusan Presiden No.9 tanggal 29 Januari 1954 tentang 
pengesahan keputusan Gubernur Jawa Timur tanggal      

30 Oktober 1953 No.0/BH.80/1074 “Peraturan mengenai 
penghasilan dan usaha pegawai daerah dalam lapangan 

partikelir”. 
Sekkab/904 
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Surat dari Sekretaris I Presiden Mr. Ratmoko kepada 
Ketua Dewan Pemerintah Daerah Malang tanggal          
31 Desember 1954 tentang penetapan lambang         

Kota Besar Malang dalam Keputusan Presiden No.237 
Tahun 1954, dengan lampiran. 

Kabinet Presiden/878 
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Laporan tahunan dari Residen Madura R. Soenarto 
Hadiwidjojo tahun 1954, 21 Maret 1955 tentang 
pemerintahan, pembangunan, perekonomian, 
rekonstruksi, agraria dan Biro Penyelesaian         

Golongan Kecil. 
Kabinet Presiden/882 

 
 
 
 
 
 
 



Citra Jawa Timur dalam Arsip                                                                   45
  

 
 
 

 
 
 

Pelantikan Bupati baru Bojonegoro Kusno Soeroatmodjo: 
Saat penyumpahan pada upacara pelantikan bupati baru 

Bojonegoro, Sdr. Kusno Soeroatmodjo, 30 September 1951. 
Jawatan Penerangan No.5 
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Pelantikan Bupati baru Bojonegoro Kusno Soeroatmodjo: 
Sambutan Residen Bojonegoro Mochtar Prabu pada upacara 

pelantikan bupati baru Bojonegoro Kusno Soeroatmodjo,     
30 September 1951. 

Jawatan Penerangan No.3 
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Upacara Pelantikan Kepala Daerah Pilihan Kabupaten 
Modjokerto, 11 Maret 1958 
Jawatan Penerangan No. 1 
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Upacara Pelantikan Kepala Daerah Pilihan Kabupaten 
Modjokerto: Saat penandatanganan pada pelantikan Kepala 

Daerah pilihan Kabupaten Mojokerto, 11 Maret 1958 
Jawatan Penerangan No.3 – 5 
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Upacara Pelantikan Kepala Daerah Pilihan Kabupaten 
Modjokerto: Saat penyumpahan pada pelantikan Kepala 

Daerah pilihan Kabupaten Mojokerto, 11 Maret 1958. 
Jawatan Penerangan No.2 
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Gedung Balai Kota (Raad Huis) Blitar Jawa Timur 
KIT 0771/054 
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Keputusan Lembaga Urusan Warisan tanggal                      
31 Januari 1776 tentang daftar harta kekayaan Luzac 
(pejabat tinggi di Surabaya pada masa VOC). Disertai 

dengan Peta dari Koleksi De Haan C 82. 
Hoge Regering 1603 
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Denah tempat tinggal Luzac pejabat tinggi di Surabaya pada 
masa VOC. 1776 
De Haan No. C 82 
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Surat Keputusan Gubernur Jenderal No. 11 tanggal          
25 Maret 1914 tentang pembentukan Dewan Kotapraja 

Malang disertai peta perbatasan ibukota Malang. 
Algemene Secretarie No. 2277A 
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GEOGRAFIS 
 

1. Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederland van    

24 Mei 1887 No. 2/C over Grenzen van de hoofdplaats 

Besoeki, de hoofdplaats Sitoebondo der afdeeling 

Panaroekan, de plaats Panaroekan en de hoofdplaatsen der 

afdeelingen Bondowoso, Djember en Banjoewangi. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No.2/C tanggal            

24 Mei 1887 tentang perbatasan wilayah Besuki, Situbondo, 

Panarukan, Bondowoso, Jember dan Banyuwangi. 

Algemene Secretarie Stb No. 101 

3 lembar 

2. Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederland van    

13 Augustus 1887 No. 1/C over Grenzen van de hoofdplaats 

Madioen, en de hoofdplaatsen der afdeelingen Magetan, 

Ngawi, Ponorogo en Patjitan. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No.1/C tanggal             

13 Agustus 1887 tentang perbatasan wilayah Madiun, 

Magetan, Ngawi, Ponorogo, dan Pacitan. 

Algemene Secretarie Stb No. 147 

3 lembar 
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3. Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederland van    

12 September 1887 No. 1/C over Grenzen van de hoofdplaats 

Probolinggo, en de hoofdplaatsen der afdeelingen Kraksaan 

en Loemadjang. 

Surat Keputusan Guberbur Jenderal No.1/C tanggal            

12 September 1887 tentang perbatasan wilayah Probolinggo, 

Kraksaan dan Lumajang. 

Algemene Secretarie Stb no. 166 

3 lembar 

4. Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederland van    

20 September 1887 No. 2/C over Grenzen van de hoofdplaats 

Soerabaja en de hoofdplaatsen der afdeelingen Sidoardjo, 

Modjokerto, Djombang, Grisee, Sidajoe en Lamongan. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No. 2/C tanggal            

20 September 1887 tentang perbatasan wilayah Surabaya, 

Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, Gresik, Sidayu dan Lamongan. 

Algemene Secretarie Stb No. 172 

4 lembar 

5. Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederland van    

17 October 1887 No. 2/C over Grenzen van de hoofdplaats 

Kediri en de hoofdplaats der afdeeling Blitar. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No. 2/C tanggal           

17 Oktober 1887 tentang perbatasan wilayah Kediri dan 

Blitar. 

Algemene Secretarie Stb No. 187 

2 lembar 
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6. Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederland van     

27 October 1887 No. 2/C over Grenzen van de hoofdplaats 

Pasoroean en de hoofdplaatsen der afdeelingen Bangil en 

Malang. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No. 2/C tanggal           

27 Oktober 1887 tentang perbatasan wilayah Pasuruan, 

Bangil dan Malang. 

Algemene Secretarie Stb No. 194 

3 lembar 

7. Schets of penteekening der Residentie Soerabaja 

Sketsa daerah Residensi Surabaya. 

F. de Haan No. E29 

8. Kaart van Residentie Kediri. 1840 

Peta wilayah  Residensi Kediri. 1840 

  F.de Haan No.G47 

9. Kaart van Grissee  

Peta wilayah Gresik. Tanpa Tahun 

  F.de Haan No.F50 

10. Surabaja in 1811 – 1816 

Peta wilayah Surabaya sekitar tahun 1811 – 1816. 

   F.de Haan No.K50 

11. Topograpische Hoofdplaats Madioen  

Peta Topografi Ibu Kota Madiun 

Scala 1 : 5000, 1917 

   Koleksi Peta Topografi No. 1293 
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12. Rencana Kota Pasuruan 

Februari 1946 

   Koleksi Town Plan No. 1297 

13. Topograpische beschrijving der Assistant Resident Patjitan. 

Uraian topografis tentang Residensi Pacitan yang ditulis oleh 

Asisten Residen Pacitan, disertai dengan batas-batas wilayah 

dan jumlah penduduk. 1845 – 1846 

Madiun 6 

40 lembar dari 1 banden 

14. Pengumuman Gubernur Jendral tanggal 29 Agustus 1947 

tentang batas demarkasi daerah Jawa, Madura, Sumatra, 

bahasa Belanda. 

  Delegasi Indonesia/81 

  2 lembar 

PEMERINTAHAN  
 

15. Dorps en districts gewijze uitkomsten van den detailed 

settlement op Distrik Probolinggo over 1812. 

Daftar penduduk pada Distrik Probolinggo berdasarkan desa 

dan distrik pada tahun 1812. 

Besoeki 11 / 1 

26 lembar dari 1 banden 
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16. Besluit van den Gouverneur Generaal van 9 Augustus 1928 

No. 1X over instelling van de Provincien Oost Java. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No 1/X tanggal 9 Agustus 

1928 tentang pembentukan Provinsi Jawa Timur. 

Algemene Secretarie Stb No. 295 

14 lembar 

17. Residentie Kediri Algemeen Verslag over 1842. 

Laporan Tahunan Residensi Kediri; laporan umum ini meliputi 

masalah kependudukan, politik, pengairan, pemerintahan, 

perdagangan, perkebunan, kehutanan, pendidikan dan 

keuangan. 1842. 

Kediri 11 

22 lembar dari 1 banden 

18. Staat der bevolking over Residentie Probolinggo dienstjaar 

1860. 

Laporan umum tentang jumlah penduduk Residensi 

Probolinggo 1860. 

Probolinggo 6 

3 lembar dari 1 banden 

19. Daftar kepangkatan pegawai Bumiputera di Kadipaten 

Surabaya (nama pegawai, asal-usul, tanggal lahir, asal 

daerah dan daftar gaji), 15 November 1851 

Surabaya 985A 

15 lembar dari 1 banden 
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20. Manuskrip “An Inscription From Eastern Java” tahun 1446 

A.D 

Moh. Yamin/590 

26 lembar  

21. Berkas arsip Walikota Surabaya Mr. W.A.H. Fuchter, berupa 

surat permohonan pembayaran gaji, surat pengangkatan, 

surat cuti, dan lain-lain, 1927 – 1935 

Binnenlands Bestuur No. 1618 

7 lembar 

22. Pengumuman pengangkatan menteri-menteri dan kepala 

daerah oleh Presiden, tahun 1947. 

Stensilan Pamflet 

1 lembar 

23. Keputusan Presiden No.98 tanggal 5 Juni 1951 tentang 

kenaikan pangkat T. Samadikun Gubernur Kepala Daerah 

Khusus Provinsi Jawa Timur, dengan lampiran. 

Sekkab/319 

2 lembar 

24. Keputusan Presiden No.9 tanggal 29 Januari 1954 tentang 

pengesahan keputusan Gubernur Jawa Timur tanggal         

30 Oktober 1953 No.0/BH.80/1074 “Peraturan mengenai 

penghasilan dan usaha pegawai daerah dalam lapangan 

partikelir”. 

Sekkab/904 

1 lembar 

 

 



Citra Jawa Timur dalam Arsip 186

25. Surat dari Sekretaris I Presiden Mr. Ratmoko kepada Ketua 

Dewan Pemerintah Daerah Malang tanggal                     

31 Desember 1954 tentang penetapan lambang Kota Besar 

Malang dalam Keputusan Presiden No.237 Tahun 1954, 

dengan lampiran. 

Kabinet Presiden/878 

3 lembar 

26. Laporan tahunan dari Residen Madura R. Soenarto 

Hadiwidjojo tahun 1954, 21 Maret 1955 tentang 

pemerintahan, pembangunan, perekonomian, rekonstruksi, 

agraria dan Biro Penyelesaian Golongan Kecil.   

Kabinet Presiden/882 

130 lembar 

27. Pelantikan Bupati baru Bojonegoro Kusno Soeroatmodjo : 

Saat penyumpahan pada upacara pelantikan bupati baru 

Bojonegoro Sdr. Kusno Soeroatmodjo, 30 September 1951.  

Jawatan Penerangan No.5 

28. Pelantikan Bupati baru Bojonegoro Kusno Soeroatmodjo : 

Sambutan Residen Bojonegoro Mochtar Prabu pada upacara 

pelantikan bupati baru Bojonegoro Kusno Soeroatmodjo,     

30 September 1951. 

Jawatan Penerangan No.3 

29. Upacara Pelantikan Kepala Daerah Pilihan Kabupaten 

Modjokerto, 11 Maret 1958 

Jawatan Penerangan No. 1 
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30. Upacara Pelantikan Kepala Daerah Pilihan Kabupaten 

Modjokerto : Saat penandatanganan pada pelantikan Kepala 

Daerah pilihan Kabupaten Mojokerto, 11 Maret 1958 

Jawatan Penerangan No.3 - 5 

31. Upacara Pelantikan Kepala Daerah Pilihan Kabupaten 

Modjokerto : Saat penyumpahan pada pelantikan Kepala 

Daerah pilihan Kabupaten Mojokerto, 11 Maret 1958. 

Jawatan Penerangan No.2 

32. Gedung Balai Kota (Raad Huis) Blitar Jawa Timur 

KIT 0771/054 

PARLEMEN  
 

33. Extract resolutie van Weesmesteren gedatered                   

31 January 1776 over den inventaris van verscheijde 

goederen van den opperkoopman Luzac (gezaghebber van de 

Oosthoek te Soerabaija). Met bijlagen van de Haan C 82. 

Keputusan Lembaga Urusan Warisan tanggal 31 Januari 1776 

tentang daftar harta kekayaan Luzac (pejabat tinggi di 

Surabaya pada masa VOC). Disertai dengan Peta dari Koleksi 

De Haan C 82.  

Hoge Regering 1603 

5 lembar 

34. Plattegrond van de woning van de gezaghebber van de 

Oosthoek te Soerabaija. 1776. 

Denah tempat tinggal Luzac pejabat tinggi di Surabaya pada 

masa VOC. 1776 

De Haan No. C 82 
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35. Besluit van Gouverneur van Nederlands Indie van               

25 Maart 1914 No. 11 over instelling van een gemeenteraad 

van Malang, met grenzen van de hoofdplaats van Malang. 

Surat Keputusan Gubernur Jenderal No. 11 tanggal            

25 Maret 1914 tentang pembentukan Dewan Kotapraja 

Malang disertai peta perbatasan ibukota Malang. 

Algemene Secretarie No.2277A 

16 lembar  

36. Benoeming leden provincialen Raad Oost Java. 

Pengangkatan Dewan Provinsi Jawa Timur, disertai daftar 

nama calon dewan dan surat keputusan penetapan anggota 

DPR, 1938 – 1941 

Binnenlands Bestuur No. 1737 

24 lembar dari 1 banden 

37. Sidang Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 

Surabaya yang dipimpin oleh Bupati, 6 September 1951. 

 Kempen 510906 HN 3 – 1 

POLITIK 
 

38. Laporan hasil peninjauan ke Ponorogo, Magetan dan Ngawi 

dari Pimpinan Pusat  kepada Soerawa dan Marsidi No.I 

tanggal 1 April 1946 tentang kegiatan PESINDO, GPII, PPI, 

PPKI, Barisan Banteng, AMK, IPI dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. 

Kempen/90 

 2 lembar 
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39. Surat dari Pemimpin Jawatan Penerangan Karesidenan 

Madiun, Moeljadi, kepada Kementerian Penerangan tanggal  

6 Agustus 1947 tentang hasil pertemuan di Balai 

Permusyawaratan Kantor Kota Madiun pada tanggal             

5 Agustus 1947 yang dihadiri wakil-wakil dari 20 partai atau 

badan mengenai penjelasan pendirian Pemerintah terhadap 

putusan Sidang Dewan Keamanan UNO dan amanat Panglima 

Tertinggi “Pemberhentian Permusuhan Indonesia – Belanda”. 

Kempen/92 

2 lembar 

40. Laporan Rapat Comite Persiapan Kedudukan Jawa Timur di 

Gedung Nasional Indonesia Bubutan, Surabaya, pada tanggal 

25 Januari 1948 dengan tujuan “mendirikan Negara Jawa 

Timur” oleh Panitya Persiapan Penentuan Kedudukan Jawa 

Timur yang dibentuk pada tanggal 2 Januari 1948 dengan 

ketuanya Drs. Ch. Kariman Cs. Hasil rapat tidak menyetujui 

rencana pendirian Negara Jawa Timur, karena tidak mau 

terpecah belah. 

Kempen/159 

 7 lembar 

41. Surat-surat tanggal 8 Oktober, 17, 23 Nopember 1948 

tentang tanggapan terhadap Peristiwa Madiun 1948. 

Kempen/241 

5 lembar 
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 KUNJUNGAN PRESIDEN 

 

42. Sambutan rakyat di Stasiun Gubeng Surabaya waktu Presiden 

Soekarno mengadakan perjalanannya dengan kereta api ke 

Malang, Mei 1951. 

Kempen 510921 HN 4 

43. Para pejabat yang hadir pada kunjungan Presiden Soekarno  

di Surabaya; tampak Kolonel Nazir, pejabat Kepala Penataran 

Abu Surabaya, Pringgodigdo. 

Kempen 7-22-4 

44. Para pejabat yang hadir pada kunjungan Presiden di 

Surabaya; tampak Ruslan Abdul Gani, Kolonel Bambang 

Sugeng 

 Kempen 513325 

45. Presiden Soekarno sedang memberikan sambutan di Malang 

dalam rangka perjalanan ke Jawa Timur, Madura dan Bali, 

Mei 1951 

Kempen 7-14-2 

46. Pemandangan dalam rapat keamanan di Malang sehubungan 

dengan perjalanan Presiden Soekarno ke Jawa Timur 

Kempen 513477 

47. Kunjungan Presiden Soekarno di Badan Rekonstruksi Nasional 

di Pamekasan Madura, 10 Mei 1951 

 Kempen 513351 

48. Kunjungan Presiden didampingi oleh Gubernur Sudiro (paling 

kanan), Bangkalan Madura, 10 Mei 1951 

 Kempen 513374 
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49. Presiden Soekarno mengunjungi Asrama Rehabilitasi Tentara 

Pejuang di Sumenep, 10 Mei 1951  

Kempen 7 – 6 – 1, 513370, 513377 

50. Presiden Soekarno mengunjungi PN Garam Kaliangat di 

Sampang Madura, 10 Mei 1951 

Kempen 513375, 513384 

51. Perdana Menteri Sukiman dan rombongan tiba di lapangan 

terbang Morokrembangan Surabaya disambut oleh Gubernur 

Jatim Samadikun, 13 September 1951. 

Kempen 2 

52. Perdana Menteri beserta rombongan di tempat kediaman 

Gubernur Samadikun, dari kiri ke kanan Menteri Iskaq, 

Perdana Menteri, Gubernur Samadikun, Kol. Bambang 

Sugeng, Kol. Nazir, Menteri Soeroso, Kepala Polisi Negara 

Sukamto, 13 September 1951. 

 Kempen 5 

53. Upacara penyambutan pada saat Presiden Soekarno 

berkunjung ke Akademi Angkatan Laut di Surabaya, 1958 

Kempen 580311 HN 5 

54. Menteri Penerangan Soedibyo mengunjungi Jawatan 

Penerangan di Kabupaten Panarukan, Oktober 1958 

DJawatan Penerangan 1/60 

55. Acara ramah tamah dengan Menteri Penerangan Soedibyo 

dalam rangka kunjungan ke Kabupaten Panarukan, Oktober 

1958. 

DJawatan Penerangan 1/15 
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56. Upacara penyambutan dalam rangka kunjungan Mr. Sartono 

di Akademi Angkatan Laut Surabaya, 1958. 

Kempen 580214 HN 13 

57. Pengalungan bunga kepada Presiden India Rajendra Prasad 

dalam kunjungan ke Surabaya, 14 Desember 1958. 

Djapenpro Jawa Timur 1 c 417 

58. Upacara penyambutan kedatangan Presiden India Rajendra 

Prasad ke Surabaya, 14 Desember 1958  

Djapenpro Jawa Timur 1 c 400 

PENDIDIKAN 
 

59. Pak Doho wakil dari Kwartier Besar Jawa Timur dengan     

“Api – Djandji” nya memulai upacara pembakaran api unggun 

dalam perayaan Hari Baden Powell di Surabaya,                     

22 Pebruari 1951. 

Djapen Djatim 

60. Pembakaran api unggun diikuti oleh wakil-wakil dari berbagai 

organisasi kepanduan pada hari Baden Powell di Surabaya, 

22 Pebruari 1951. 

Djapen Djatim 

61. Upacara peresmian Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya, 3 Maret 1951 : Upacara peresmian pembukaan  

Djapen Jawa Timur 5 
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62. Upacara peresmian Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya, 3 Maret 1951 : Selamat datang di Surabaya. 

Penyambutan kedatangan Dr. Bahder Djohan oleh para 

dosen Fakultas Kedokteran Surabaya.  

Kempen 950.704 AV 9 

63. Upacara peresmian Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya, 3 Maret 1951 : Suasana dalam laboratorium 

Kempen K 511218 HN 18 

64. Peresmian Balai Pendidikan Masyarakat Desa di Blitar, Jawa 

Timur; pengguntingan pita oleh Gubernur Jawa Timur, 

Samadikun, 4 Juni 1951 

Djapen Jawa Timur 1  

65. Peresmian Balai Pendidikan Masyarakat Jatim; sambutan 

Menteri Pertanian Ir. Soewarto, 4 Juni 1951 

 Djapen Jawa Timur  3 

66. Peresmian Pondok Moderen Gontor di Ponorogo ; Menteri 

Agama didampingi Gubernur Jawa Timur dan para kyai serta 

pembesar-pembesar lain mengelilingi Pondok Pesantren,     

28 Oktober 1951. 

 Kempen 950704 AV 2 

67. Peresmian Pondok Moderen Gontor di Ponorogo; Ruang 

pelajar pondok pesantren Gontor di Ponorogo,                    

28 Oktober  1951. 

Kempen 950704 AV 1 
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68. Pidato Presiden pada peringatan Hari Sumpah Pemuda 

tanggal 28 Oktober 1959 di Surabaya, dalam bahasa Inggris 

dan Indonesia. 

Pidato Presiden/125 

36 lembar 

69. Kaum wanita pada kursus pemberantasan buta huruf di 

Banyuwangi, 24 April 1960 

Kempen 600424 HZ 3 

JURNALISTIK 
  

70. Pertemuan ramah tamah di restoran Hellendeern para 

peserta Konferensi Perusahaan Surat Kabar di Surabaya, 

yang dihadiri oleh Walikota Doel Arnowo, Kol. Bambang 

Soegeng, Wakil G.I.A dan beberapa wartawan Belanda,       

11 September 1951. 

Djapen Djatim M. Ramlan 

71. Suasana Konperensi Perusahaan Surat Kabar di Surabaya 

yang dipimpin oleh Ketua SPS sdr. Djamal Ali, sebelah kanan 

penulis sdr. S. Tjokrosisworo. Duduk dibarisan muka no.2 

dari kanan sdr. Abd. Wahab Pemimpin Umum Djapenprop 

Djatim, 11 September 1951. 

Djapen Djatim M. Ramlan 

72. Suasana sidang pada Konferensi Dinas Kementerian 

Penerangan ke-IX di Surabaya, 15 – 17 Maret 1958  

 Djapenpro Djawa Timur  

 5 lembar 
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73. Serah terima jabatan Kepala Jawatan Penerangan Provinsi 

Jawa Timur di Surabaya, 29 Nopember 1958.  

 Kempen 5f 1224 

HUKUM 
 

74. Maklumat Jaksa Agung Mr. R. Kasman Singodimedjo No.3 

tanggal 15 Januari 1946 kepada Tuan Gubernur dan Residen, 

para Jaksa dan Kepala Polisi tentang ajakan untuk 

membuktikan bahwa Negara Republik Indonesia adalah suatu 

negara hukum, yaitu suatu negara yang selalu 

menyelenggarakan pengadilan yang cepat dan tepat, serta 

anjuran untuk segera menyelesaikan perkara-perkara 

kriminal yang belum terselesaikan pemeriksaan awalnya, dan 

tuntutan kepada polisi dan jaksa untuk selalu menyelaraskan 

diri dengan pembangunan negara yang berdasarkan hukum 

dengan bantuan para hakim. 

Kempen/30 

 1 lembar 

75. Penetapan Pemerintah No.1 Tahun 1947 tanggal                

21 Juni 1947 tentang penunjukan tempat kedudukan 

sementara Pengadilan Tinggi di Surabaya ibu kota Malang, 

dengan lampiran. 

SETNEG/240 

3 lembar 
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76. Maklumat dari Panglima Tentara Belanda di Jawa Timur 

tanggal 8 Pebruari  1948 tentang larangan membawa atau 

menyimpan senjata api, pedang, alat peledak dan senjata 

berbahaya lainnya tanpa seijin pimpinan Tentara Jawa Timur 

atau pimpinan Pemerintahan Sementara. Jika kedapatan 

melanggar undang-undang ini maka akan dituntut pada 

pengadilan dengan hukuman mati atau penjara. 

Peta/1948 

1 lembar 

77. Berkas pengesahan Keputusan Presiden No.237 tahun 1951 

tentang perubahan Boschbeschermingsverordening 

(pengaturan perlindungan hutan), di Provinsi Jawa Timur,     

8  Desember 1933. 

Sekkab/455 

2 lembar 

KESENIAN DAN PARIWISATA 
  

78. Candi Panataran pada saat renovasi, Blitar, Jawa Timur, 1917 

KIT 1189/066 

79. Candi Panataran sesudah renovasi, Blitar, Jawa Timur, 1918 

KIT 1193/23 

80. Danau Sarangan di kaki Gunung Lawu, Magetan, Jawa Timur  

KIT 0961/085 

81. Karapan sapi di Madura, 1924 

KIT 83/60 
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82. Suasana pagi di selatan Pulau Cambah, Kepulauan Noesa 

Baroeng, Jawa Timur. 1938 

KIT 964/60  

83. Pertunjukan tari Serimpi, 11 November 1952. 

Djawatan Penerangan K 521111 HN 4-1 

84. Pertunjukan tari Djangor 

Djawatan Penerangan No 23 

85. Pertunjukan Wayang Orang 

Djawatan Penerangan No 23 

86. Pertunjukan Reog Ponorogo 

Djawatan Penerangan No 23 

TRANSPORTASI 
 

87. Brieven van het hoofd van den Provincialen Waterstaat van 

Oost Java aan den Directeur van Verkeer en Waterstaat te 

Bandoeng d.t.k. van den Gouverneur van Provincie Oost Java 

te Soerabaija over voltooid werk het verbeteren van 

gedeelten van den weg Sidoarjoe – Toeban tot den totale 

lengte van 1545 milyun. 

Surat dari Kepala Pengairan Provinsi Jawa Timur kepada 

Direktur pengairan Bandung dan gubernur Jawa Timur 

tentang penyelesaian  pekerjaan  perbaikan sebagian 

dari jalur perjalanan Sidoarjo – Tuban dengan total biaya 

1545  juta. 19 September 1938 – 28 Agustus 1939  

BOW No. BV 42 

20 lembar 
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88. Jembatan gantung yang digunakan untuk lokomotif di hutan 

jati Jawa Timur 

 KIT 0658/072 

89. Kereta ketel pabrik, Kediri, Jawa Timur, 1950 

KIT 0134/082 

90. Pengangkutan kayu dengan menggunakan alat tradisional 

dan mesin serta  tenaga orang, 5 Desember 1951. 

 Kempen 511205 HZ 8, HZ 16, HZ 21 

 

PEMBANGUNAN 
 

91. Berkas pelaksanaan pekerjaan pembangunan waduk di 

Sungai Konto, daerah Selaredjo, Residensi Pasuruan, disertai 

dengan surat ijin pembangunan dan peta lokasi, bahasa 

Belanda. 1917 – 1918 

 BOW EV 7 

 39 lembar / dari 1 band 

92. Berkas korespondensi tentang pembangunan Stasiun 

Mojokerto yang merupakan bagian dari jalur kereta api 

Surabaya – Solo, Bahasa Belanda. 1927 

 BINENLANDS BESTUUR NO. 1690 

 3 lembar dari 1 band 

93. Berkas pembangunan Station Radio Pemancar untuk 

Lapangan Udara “Darmo” di Surabaya, disertai estimasi biaya 

dan peta lokasi, bahasa Belanda. 1938 

 BOW BL 146 

 26 lembar / dari 1 band 



Citra Jawa Timur dalam Arsip 199

94. Berkas tentang perluasan kantor dan laboratorium tanggal   

25 April 1940 – 16 Agustus 1940 di Surabaya, Provinsi Jawa 

Timur, disertai peta biru bangunan laboratorium. 

 BOW AX 29 

 10 lembar dari 1 band 

95. Bendungan irigasi pengairan Jatiroto, Jember  

KIT 0067/041  

96. Pembangunan waduk untuk pertanian di Surabaya, 1951 

Djawatan Penerangan Provinsi Jatim II – 2 

97. Lamongan terkenal sebagai daerah minus, karena itu 

Djawatan Pengairan giat untuk membangun kembali Waduk 

Pridjetan 

Kempen 3,4,5 

98. Pembangunan perikanan di Kalen, Lamongan, seluas 4 ha, 

akan dipelihara ikan mudjaer dan tombro 

KIT C/30383 I, II,  

99. Perikanan tambak dipantai laut Madura, 1951. 

Kempen R511213 FG 2 - 7 

100. Pembangunan jembatan untuk mempermudah hubungan lalu 

lintas didaerah Pasuruan, Juni-Juli 1951 

Djawatan Penerangan Pasuruan 3  

101. Pembangunan perumahan di Kabupaten Pasuruan Juni-Juli 

1951 

Jawatan Penerangan Pasuruan 8  

102. Upacara peletakan batu pertama Tugu Pahlawan  Surabaya 

oleh Presiden Soekarno, 10 November 1951. 

 Kempen K511110 HN 8 
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103. Penandatanganan piagam peletakan batu pertama Tugu 

Pahlawan oleh Gubernur Jawa Timur Samadikun,               

10 November 1951. 

 Kempen K511110HN12 

104. Suatu rencana pikiran tanggal 17 Agustus 1959 tentang 

anggota DPAS dan DEPERNAS yang berjuang di Jawa Timur 

semasa Revolusi 1945 akan membentuk suatu ikatan untuk 

pembangunan di Jawa Timur agar terlaksana masyarakat adil 

makmur. 

Roeslan Abdulgani/84 

1 lembar 

INDUSTRI 
 

105. Gedung Bank Kredit Rakyat, Bondowoso, Jawa Timur 1912 

KIT 0055/001 

106. Pembukaan Bank Indonesia cabang Besuki di Jember; 

pengguntingan pita oleh istri Panglima Divisi V Kolonel 

Sarbini, 8 Februari 1958 

Djapenpro Djawa Timur 3a 12 

107. Zout fabriek te Kalianget aanvoer van zout in tank wagens 

met trein. 

Jalur kereta untuk pengangkut garam menuju Pabrik Garam 

Kalianget , Jawa Timur. 

KIT 521/10  

108. Zoutfabriek te Kalianget goedang met verpakt zout 

KIT 516/84 
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109. Pemandangan di sekitar komplek pabrik semen Gresik, 

Nopember – Desember 1956.  

Kempen 561113 HN204110, 561218HN1-2 

110. Pengolahan gaplek menjadi tepung di pabrik Surabaya Jawa 

Timur  

KIT 1119/052  

111. Pabrik tepung tapioka “Toeren” Malang Jawa Timur 

KIT 565/034 

112. Mesin percetakan garam di pabrik garam Kalianget, Jawa 

Timur, Mei 1951 

Kempen 513385 

113. Walikota Surabaya Doel Arnowo (kedua dari kiri) 

mengunjungi Pameran pada Pekan Raya ke-28, Surabaya,   

25 September 1951. 

 Jawatan Penerangan Jatim B – 3 

114. Stand exposisi Djawatan Penerangan Provinsi Jawa Timur 

pada Pekan Raya ke-28. 

Jawatan Penerangan Jatim 4 

115. Pembuatan gula mangkuk/gula merah di Kecamatan Prwosari 

Djapen Kabupaten Kediri 

116. Pembukaan selubung batu peringatan oleh Presiden 

Soekarno pada upacara pembukaan Pabrik Tekstil Ratatex, 

Mojokerto, 15 Mei 1958. 

Kempen 580515 HS 6 

117. Wakil Presiden Mohammad Hatta melihat-lihat hasil Ratatex 

pada upacara pembukaan, 15 Mei 1958 

Kempen 580515 HS 13 
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118. Pabrik Tekstil Ratatex (Rachman Tamin & Co) di Krian 

Mojokerto, keluarga besar Rachman Tamin yang mengurus 

pabrik, 15 Mei 1958. 

Kempen 580515 HS 15 

119. Surat Keputusan Menteri Perindustrian Dasar/Ringan 

No.18/M/Perdas/66 tanggal 13 Mei 1966 tentang penunjukan 

anggota direksi PN. Semen Gresik, dengan lampiran. 

Ekubang/694 

3 lembar 

120. Tempat pembikinan serbuk Lindaan (dusting powder), Pabrik 

Soda Negeri di Waru Jawa Timur, 21 Mei 1958 

Kempen 580521 HS 26 

121. Surat dari Sekretaris Wakil Presiden Ekubang Selo 

Soemardjan kepada Menteri Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi tanggal 17 Juni 1966 tentang permohonan penjelasan 

dari CV. Bintang Djaja mengenai usaha pertambangan bijih 

manga’an di Kecamatan Puger dan Wuluhan Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. 

Ekubang/746 

2 lembar 
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PERDAGANGAN 
 

122. Berigt over Clajpus Oijl per De pandjallang de petronella van 

Greisse,  Tammerinde per Het Schip Vlessingen van 

Soerabaija aangebragt en noopends de uijt geleerverde 

lading van Het Schip Vlissingen Jongst van Soerabaija. 

Berita dari Kapal Petronella dan Gresik dan Kapal Vlessingen 

dari Surabaya mengenai pengiriman minyak calipus dan 

asam. 31 Oktober – 1 November 1775 

Hoge Regering No. 1603 

6 lembar 

123. Suasana lelang barang di pegadaian Pasar Turi Surabaya, 

Jawa Timur 

KIT 0316/036 

124. Kegiatan jual beli di pasar, Jawa Timur 1900 

KIT 0233/006 

125. Daerah pusat perdagangan di Surabaya, Jawa Timur, 1920 

KIT 0087/074   

SOSIAL  
 

126. Berkas laporan perhitungan biaya perawatan dan 

pemakaman pegawai dan laporan proses verbal pelanggaran 

penjualan barang-barang milik sanatorium di daerah Dangoes 

Madiun dan Plalangan Jember. 1941 – 1942 

 Binnenlands Bestuur No. 214 

5 lembar 
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127. Kompleks makam kuno Malik Ibrahim Gresik Jawa Timur  

KIT 0819/081a 

128. Upacara pemakaman jenazah ibunda Presiden Soekarno, di 

Blitar Jawa Timur, 13 September 1958 

Kempen 580 913 HK 7, 580 913 HK 27,  

580 913 HK 38, 580 913 HK 43 

LINGKUNGAN HIDUP 
 

129. Asap keluar dari kawah Gunung Bromo dekat padang pasir 

Jawa Timur, 1920 

KIT 0088/044 

130. Presiden Soekarno dengan rombongan mengunjungi  Gunung 

Kelud yang baru meletus, Agustus 1951.  

 Kempen 510922 HK 13, 16 

131. Bencana banjir di Kabupaten Madiun yang menghancurkan 

gedung pemerintahan dan memutuskan jalur transportasi,  

30 – 31 Desember 1958. 

 Kempen Mdn 1/59, Mdn 4/59, Mdn 12/59 

132. Bencana banjir di Kediri yang memutuskan jalur transportasi, 

30/31 Desember 1958, Desa Djontok, Purwosari (Kabupaten 

Kediri), dilanda banjir setinggi 2m. 

 Djapenpro Jawa Timur 3/kd/59 
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133. Bencana banjir di Kediri yang memutuskan jalur transportasi, 

30/31 Desember 1958, Desa Djontok, Purwosari 

(KabupatenTangkis) ; Dam “Sudo” putus dilanda banjir 

sehingga air Roh Ronto menggenangi daerah Purwosari 

(Kabupaten Kediri). 

  Djapenpro Jawa Timur 4/kd/59 

134. Bencana banjir di Kabupaten Djombang, 30 – 31 Desember 

1958 ; Hubungan lalu lintas antara Djombang Kertosono 

putus. 

 Djapenpro Jawa Timur 4/dbg/59 

135. Bencana banjir di Kabupaten Djombang, 30 – 31 Desember 

1958 : Evakuasi penduduk dari daerah yang tergenang air 

oleh Pemerintah Daerah dan Militer setempat. 

 Djapenpro 6/dbg/59 

136. Surat dari Menteri Dalam Negeri Mayjen TNI Basoeki 

Rachmat kepada Wakil Perdana Menteri Ekonomi Keuangan 

Pembangunan tanggal 4 Mei 1966 tentang laporan dari 

Gubernur Jawa Timur mengenai kejadian bencana alam dan 

kerugian serta korban akibat meletusnya Gunung Kelud, 

dengan lampiran.  

Ekubang/573 

11 lembar 

PERTANIAN DAN PERKEBUNAN 
 

137. Catatan/Laporan mengenai pertanian di Jawa (padi, kacang, 

kapas dan kopi), bahasa Belanda. April 1831 

Cultuures 44 

40 lembar dari 1 band 
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138. Berkas rencana penanaman tebu di Pabrik Minggiran, 

Karesidenan Kediri, disertai peta wilayah Kediri, bahasa 

Belanda. 26 Januari 1869 

Cultuure 529 

10 lembar dari 1 band 

139. Perkebunan karet dan kopi di Malang Jawa Timur 

KIT 0642/033 

140. Areal penanaman dan pemeliharaan kopi robusta, Tanahrejo 

Panjang, Jawa Timur 

KIT 0610/080 

141. Perkebunan rosella yang kayunya dapat digunakan sebagai 

bahan bakar 

Kempen 580308 HM 1, 7, 19 

PERTAHANAN DAN KEAMANAN 
 

142. Kopie rapport van Ingenieur j. Schmaltz in opdracht van 

Gouverneur J. Van Reede tot de Parkeler betreffende de 

militaire situatie te Soerabaija, Pasoeroean en Banjoewangi, 

28 Augustus 1801. Met bijlage kaaren van De Haan No. B. 

95, B. 99, B 100 en B 101. 

Salinan dari laporan J. Schmaltz berdasarkan tugas khusus 

yang diberikan oleh Gubernur J. Van Reede tot de Parkeler 

mengenai situasi keamanan di daerah Surabaya, Pasuruan 

dan Banyuwangi, tanggal 28 Agustus 1801. Disertai lampiran 

peta dari De Haan No. B. 95, B. 99, B 100 dan B 101. 

Hoge Regering 3963 

14 lembar dari 1 banden 
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143. Topografische militaire kaart van de oevers van de Rivier 

Soerabaija. 1801 

Peta topografis militer mengenai batas pinggir sungai 

Surabaya. 1801. 

Peta de Haan No. B 95 

144. Plattegrond van de verbeteringen aan het Fort te 

Passourouang. 1801. 

Denah perbaikan benteng pertahanan di Pasuruan. 1801. 

Peta de Haan No. B 99 

145. Plattegrond van de verbeteringen aan het Fort te 

Banjoewangi. 1801. 

Denah perbaikan benteng pertahanan di Banyuwangi. 1801. 

Peta de Haan No. B 100 

146. Plankaart van de veranderingen aan de mondig van de Kalij 

Bader in de Rivier van Soerabaija. 1801. 

Peta rencana perubahan pada muara sungai Kali Bader di 

Sungai Surabaya.1801 

Peta de Haan No. B 101 

147. Upacara  penyerahan kapal pemburu torpedo “TJERK 

HIDDES” oleh Marine Belanda kepada Angkatan Laut 

Republik Indonesia, Major Martadinata, 1 Maret 1951  

 Djawatan Penerangan Jatim No. F13064, 511345 

148. Suasana Pelabuhan di Perusahaan Angkutan Laut Surabaya, 

Juli 1951. 

 Kempen 514588 
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PENUTUP 
 
 
Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan 

salah satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini 
sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah 
di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.  

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya 
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami 
pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual 
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin 
kompleks.  

 “Citra Jawa Timur Dalam Arsip” diharapkan dapat 
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan 
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya 
generasi muda. 

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat 
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk 
mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai 
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. 

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah 
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan 
rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

 

 


